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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Sekolah-sekolah kini semakin menyadari pentingnya memiliki 

keberadaan online yang efektif untuk memperluas jangkauan, meningkatkan transparansi, dan 

memperkenalkan program-program pendidikan kepada masyarakat luas. Salah satu upaya untuk mencapai hal 

ini adalah dengan memiliki sebuah website yang informatif dan menarik. 

The training on designing website prototypes using Figma is an 

important step in introducing students of SMK Swasta Free 

Methodist Medan to the exciting and innovative world of web design. 

This research aims to explore the effectiveness of this training in 

improving their understanding of web design as well as their ability 

to design attractive website prototypes. The training method uses a 

hands-on approach, allowing students to be actively involved in the 

learning process. With the guidance of experienced instructors, 

students are invited to understand the basic concepts of web design, 

the use of Figma design tools, and techniques for designing effective 

prototypes. The results showed that the training successfully 

improved students' understanding of web design and their ability to 

use Figma to design website prototypes. In addition, students also 

showed improvement in their creativity in designing layouts, 

choosing colors, and adjusting design elements. In conclusion, the 

training on designing website prototypes using Figma was effective 

in introducing students of SMK Swasta Free Methodist Medan to the 

concept of attractive web design as well as improving their ability in 

designing creative and functional website prototypes. This kind of 

training has the potential to prepare students for careers in web 

design or web application development in the future. 
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Perumusan Masalah SMKS Free Methodist, sebagai sekolah menengah kejuruan yang berkualitas, 

menghadapi tantangan dalam hal penyampaian informasi yang efektif kepada masyarakat. Kurangnya 

eksposur terhadap program-program pendidikan dan prestasi-prestasi sekolah merupakan salah satu masalah 

utama yang perlu diatasi. Selain itu, kurangnya media promosi yang efektif juga menjadi hambatan dalam 

memperluas jangkauan sekolah. 

Tujuan Kegiatan Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk merancang sebuah prototype website yang menarik dan 

informatif untuk SMKS Free Methodist. Website ini akan dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan 

eksposur dan visibilitas sekolah, menyampaikan informasi yang lengkap dan menarik kepada calon siswa dan 

orang tua, serta meningkatkan keterlibatan siswa, orang tua, dan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan sekolah.  

Solusi dari Masalah Mitra Untuk mengatasi masalah tersebut, kami mengusulkan pembuatan sebuah prototype 

website yang menarik menggunakan platform desain Figma. Dengan menggunakan Figma, kami dapat 

merancang sebuah website dengan tampilan yang modern dan user-friendly yang mampu menarik minat 

pengunjung untuk mengetahui lebih banyak tentang SMKS Free Methodist. Website ini akan memuat 

informasi terkait program-program pendidikan, prestasi-prestasi siswa dan sekolah, serta berita-berita terbaru 

yang relevan. Dengan adanya website ini, diharapkan dapat meningkatkan eksposur, keterlibatan, dan reputasi 

sekolah di masyarakat serta meningkatkan jumlah pendaftar baru. 

 

METODE 

1. Penelitian dan Analisis: 

Mengumpulkan informasi tentang profil SMKS Free Methodist, kebutuhan pengguna, dan tren desain website 

terkini. Menganalisis informasi yang terkumpul untuk merancang tata letak, fitur, dan konten yang tepat untuk 

website.  

2. Desain Prototipe: 

Menggunakan platform desain Figma, merancang prototipe website yang menarik dan user-friendly. 

Menyusun tata letak halaman, navigasi, elemen desain, dan konten yang direncanakan. 

3. Iterasi dan Evaluasi: 

Melakukan iterasi berulang untuk memperbaiki dan mengoptimalkan desain berdasarkan umpan balik dari 

pihak sekolah dan pengguna potensial. Mengadakan sesi evaluasi dan diskusi untuk memastikan prototipe 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi.  

4. Implementasi: 

Memfinalisasi prototipe dan menyiapkan file desain yang dapat digunakan untuk implementasi website. 

Melibatkan tim pengembang untuk menggunakan desain sebagai panduan dalam mengembangkan website 

yang fungsional. 

5. Pelatihan dan Penyerahan: 

Memberikan pelatihan kepada pihak sekolah tentang penggunaan dan pemeliharaan website. Menyerahkan 

website kepada SMKS Free Methodist untuk pengelolaan lebih lanjut. 

6. Monitoring dan Evaluasi Lanjutan: 

Melakukan pemantauan terhadap penggunaan website dan feedback dari pengguna. Melakukan evaluasi secara 

berkala untuk memastikan website tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah ditetapkan, yakni meningkatkan eksposur dan visibilitas SMKS Free Methodist, menyampaikan 

informasi yang lengkap dan menarik kepada calon siswa dan orang tua, serta meningkatkan keterlibatan siswa, 

orang tua, dan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penelitian dan Analisis 

Tim pengabdian melakukan studi tentang profil SMKS Free Methodist, mengidentifikasi kebutuhan pengguna, 

dan menganalisis tren desain website terkini. Hasil penelitian digunakan sebagai dasar untuk merancang 

prototipe website yang sesuai dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan pengguna. 

2. Desain Prototipe 

Menggunakan platform desain Figma, tim merancang tata letak halaman, navigasi, elemen desain, dan konten 

yang menarik dan informatif. Memastikan desain website memperhatikan identitas visual sekolah dan mudah 

dipahami oleh pengunjung. 

3. Iterasi dan Evaluasi 

Prototipe website dievaluasi secara berkala dengan melibatkan pihak sekolah dan pengguna potensial. Umpan 

balik dari evaluasi digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada desain website. 

4. Implementasi 

Prototipe website yang telah final disetujui diimplementasikan oleh tim pengembang. Website diluncurkan dan 

disiapkan untuk digunakan oleh SMKS Free Methodist dan masyarakat. 

5. Pelatihan dan Penyerahan 

Dilakukan pelatihan kepada pihak sekolah tentang penggunaan dan pemeliharaan website. Website diserahkan 

kepada SMKS Free Methodist untuk pengelolaan lebih lanjut. 

Indikator Tercapainya Tujuan: 

1. Eksposur dan Visibilitas: Peningkatan jumlah pengunjung website, meningkatnya interaksi dengan konten 

website, dan peningkatan kehadiran dalam acara-acara sekolah. 

2. Informasi yang Disampaikan: Tingkat kepuasan pengguna terhadap kejelasan informasi yang disampaikan, 

jumlah lalu lintas yang mengakses halaman-halaman informasi kunci. 

3. Keterlibatan: Partisipasi siswa, orang tua, dan masyarakat dalam kegiatan sekolah, tingkat interaksi dalam 

forum online atau diskusi. 

Tolak Ukur Keberhasilan: 

1. Jumlah Pengunjung Website: Peningkatan jumlah pengunjung harian atau bulanan setelah diluncurkannya 

website. 

2. Tingkat Kepuasan Pengguna: Survei kepuasan pengguna terhadap kejelasan informasi dan tampilan 

website. 

3. Partisipasi dan Interaksi: Peningkatan jumlah partisipasi dalam kegiatan sekolah atau forum online setelah 

peluncuran website. 

Keunggulan dan Kelemahan: 

Keunggulan: Website yang menarik dan informatif dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

eksposur dan keterlibatan sekolah dalam masyarakat. Penggunaan Figma memungkinkan desain yang 

profesional dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 

Kelemahan: Tergantung pada akses internet dan literasi digital masyarakat di lokasi kegiatan, serta 

kemampuan sekolah dalam memelihara dan memperbarui konten website secara teratur. Terdapat 

kemungkinan kurangnya sumber daya manusia atau dana untuk mengelola website secara efektif. 
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Hasil Kegiatan: 

Setelah melalui serangkaian kegiatan yang teliti dan terarah, tim pengabdian berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sebuah prototype website yang menarik untuk SMKS Free Methodist. Website ini 

menyajikan informasi secara komprehensif tentang program-program pendidikan, prestasi-prestasi sekolah, 

dan berita-berita terbaru yang relevan. Dengan tampilan yang modern dan user-friendly, website ini diharapkan 

dapat meningkatkan eksposur dan visibilitas sekolah, memberikan informasi yang lengkap dan menarik kepada 

calon siswa dan orang tua, serta meningkatkan keterlibatan siswa, orang tua, dan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Prototype Website 

 

Pembahasan: 

Hasil kegiatan pengabdian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap SMKS Free Methodist dan 

masyarakat sekitarnya. Dengan adanya website yang menarik dan informatif, sekolah dapat lebih efektif dalam 

menyampaikan informasi tentang program-program pendidikan, prestasi-prestasi sekolah, dan kegiatan-

kegiatan yang diadakan kepada masyarakat luas. Hal ini dapat meningkatkan reputasi sekolah dan menarik 

minat calon siswa untuk bergabung dengan SMKS Free Methodist. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan 

akses internet dan pemahaman teknologi di masyarakat lokal. Hal ini dapat menghambat penggunaan website 

secara optimal oleh sebagian kalangan, sehingga diperlukan upaya tambahan untuk memastikan bahwa website 

dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua pihak yang berkepentingan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini dapat dianggap berhasil karena berhasil mencapai tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang, 

diperlukan upaya pemeliharaan dan pengembangan lebih lanjut serta kerja sama yang erat antara pihak sekolah, 

tim pengabdian, dan masyarakat lokal.  
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Gambar 2. Hasil Kegiatan Pelatihan  

 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam merancang prototype website menarik untuk SMKS Free 

Methodist telah berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Dengan merancang sebuah website 

yang menarik dan informatif, SMKS Free Methodist dapat meningkatkan eksposur dan visibilitas sekolah, 

memberikan informasi yang lengkap dan menarik kepada calon siswa dan orang tua, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa, orang tua, dan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses internet dan 

pemahaman teknologi di masyarakat lokal. Untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut, 

diperlukan upaya pemeliharaan, pelatihan lanjutan, kerja sama dengan pihak eksternal, dan evaluasi berkala 

terhadap strategi dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan implementasi rencana tindak lanjut yang terstruktur dan berkelanjutan, diharapkan website SMKS 

Free Methodist akan terus berkembang dan memberikan manfaat yang maksimal bagi sekolah dan masyarakat 

sekitarnya. Ini merupakan langkah awal yang penting dalam memperkuat hubungan antara sekolah dan 

masyarakat serta meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah. 
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